KARAKTERISTIK PENDUDUK
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Mayoritas penduduk usia kerja laki-laki yang termasuk kategori bekerja, yaitu sebanyak 3.284 orang
(65,08 persen). Sementara itu, penduduk usia kerja laki-laki yang tidak bekerja sebanyak 1.762 orang
(34,92 persen). Disisi lain, penduduk usia kerja perempuan yang bekerja tercatat sebanyak 2.325 orang
(4211 persen), sedangan penduduk usia kerja perempuan yang tidak bekerja sebanyak 3.196 orang
(57,89 persen). Hal ini menunjukkan bahwa potensi penduduk usia kerja perempuan belum optimal
diberdayakan.
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